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ABSTRACT

Infancy is a critical period for growth and development that requires special attention, particularly in fulfilling
nutritional needs through breastfeeding. Infant massage therapy is considered an effective stimulation method
to support successful breastfeeding by promoting relaxation, increasing appetite, and enhancing the
emotional bond between mother and baby, thereby potentially extending breastfeeding duration. This study
aimed to examine the effect of infant massage therapy on breastfeeding duration at Mardianum Clinic in
2025. A quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach was employed. The study
involved 16 infants aged 0-6 months selected through purposive sampling. Breastfeeding duration was
measured using an observation sheet, and data were analyzed using the Wilcoxon test. The findings revealed
an increase in average breastfeeding duration from 1.31 minutes before massage to 2.38 minutes after
massage. Statistical analysis showed a significant effect, with a p-value of 0.002 (p < 0.05). In conclusion,
infant massage therapy significantly increases breastfeeding duration and can serve as a non-pharmacological
intervention to support optimal breastfeeding practices.

Keywords: infant massage, breastfeeding duration, non-pharmacological intervention, infancy, maternal
bonding

ABSTRAK

Masa bayi merupakan masa kritis pertumbuhan dan perkembangan yang membutuhkan perhatian khusus,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi melalui pemberian ASI. Terapi pijat bayi dianggap sebagai
metode stimulasi yang efektif untuk mendukung keberhasilan menyusui dengan mendorong relaksasi,
meningkatkan nafsu makan, dan memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi, sehingga berpotensi
memperpanjang durasi menyusui. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh terapi pijat bayi terhadap
durasi menyusui di Klinik Mardianum pada tahun 2025. Desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan
pretes-postes satu kelompok digunakan. Penelitian ini melibatkan 16 bayi berusia 0-6 bulan yang dipilih
secara purposive sampling. Durasi menyusui diukur menggunakan lembar observasi, dan data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon. Temuan menunjukkan peningkatan rata-rata durasi menyusui dari 1,31 menit
sebelum pijat menjadi 2,38 menit setelah pijat. Analisis statistik menunjukkan efek yang signifikan, dengan
nilai p 0,002 (p < 0,05). Kesimpulannya, terapi pijat bayi secara signifikan meningkatkan durasi menyusui
dan dapat berfungsi sebagai intervensi non-farmakologis untuk mendukung praktik menyusui yang optimal.

Kata kunci: pijat bayi, durasi menyusui, intervensi non-farmakologis, masa bayi, ikatan batin ibu
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l. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Masa bayi merupakan periode emas pertumbuhan dan perkembangan yang memerlukan
perhatian khusus, termasuk pemenuhan nutrisi optimal melalui ASI. Selain nutrisi,
stimulasi sensorik seperti pijat bayi berperan dalam mendukung kesehatan bayi. Menurut
WHO (2024), angka kematian neonatal global menurun dari 5 juta pada 1990 menjadi 2,3
juta pada 2022, namun penurunannya lebih lambat dibandingkan angka kematian balita
pasca-neonatal. Data SDKI (2017) menunjukkan AKN di Indonesia sebesar 15 per 1.000
kelahiran hidup dan AKB sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup. Di Sumatera Utara, angka
kelahiran hidup pada 2019 tercatat 59,16 per 100.000 kelahiran dan masih di bawah target
provinsi sebesar 80,1 per 100.000 kelahiran. Salah satu faktor yang memengaruhi
tingginya angka kematian bayi adalah berat badan lahir rendah (BBLR). BBLR sering
terkait dengan durasi menyusui yang tidak optimal. Menyusui dengan durasi cukup
memungkinkan bayi mendapatkan ASI akhir yang kaya lemak dan energi. Durasi yang
singkat membuat bayi hanya menerima ASI awal yang kandungan nutrisinya lebih rendah,
sehingga pertambahan berat badan menjadi kurang optimal. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan meninjau pengaruh terapi pijat bayi terhadap durasi menyusui pada
bayi di Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota Padang, pada tahun 2025.

2. Perumusan Masalah

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu : bagaimana penelitian dengan judul
Pengaruh Pemberian Terapi Pijat Bayi Terhadap Durasi Menyusui Pada Bayi Di Kelurahan
Ulak Karang Selatan Kota Padang Tahun 2025 dapat dilakukan sesuai prosedur dan tepat
waktu.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :mendapatkan hasil penelitian dari judul Pengaruh
Pemberian Terapi Pijat Bayi Terhadap Durasi Menyusui Pada Bayi Di Kelurahan Ulak
Karang Selatan Kota Padang Tahun 2025.

4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu kesehatan, dari judul penelitian Pengaruh Pemberian Terapi Pijat Bayi
Terhadap Durasi Menyusui Pada Bayi Di Kelurahan Ulak Karang Selatan Kota Padang
Tahun 2025. Dan berguna bagi Masyarakat.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment metode
one group pretest-posttest, yaitu melakukan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi
berupa pijat bayi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi pijat bayi
terhadap durasi menyusui pada bayi usia 0-6 bulan di Kelurahan Ulak Karang Selatan,
Kota Padang, pada tahun 2025.

Lokasi dan Waktu Penelitian, Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kelurahan Ulak
Karang Selatan, Kota Padang, pada tahun 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi berusia 0-6 bulan di Kelurahan Ulak
Karang Selatan yang berjumlah 24 orang. Sampel diambil menggunakan teknik non-
probability sampling dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.
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Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis univariat

1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia bayi, dan
Durasi menyusui Di Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota Padang, pada tahun 2025.

Karakteristik Frekuensi %
Jenis kelamin

Laki-laki 7 43,8%
Perempuan 9 56,3%
jumlah 16 100%
Usia bayi

0-2 bulan 4 25,0%
3-4 bulan 5 31,3%
5-6 bulan 7 43,0%
Jumlah 16 100%
Durasi

menyusui

<5 menit P 12,5%
8 menit 6 37,5%
>10 menit 8 50,0%
Jumlah 16 100%

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak

9 orang dengan peresentasi (56,3%), dan minoritas pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 7
orang dengan persentasi (43,8%). Berdasarkan karakteristik Usia Bayi, terdapat mayoritas
Bayi yang berusia 5-6 bulan sebanyak 7 orang dengan persentasi (43,0%) dan minoritas
Bayi yang berusia 3-4 Bulan dan 0-2 bulan sebanyak 4 dan 5 orang dengan persentasi
(25,0-31,3%). Berdasarkan karaktersitik durasi menyusui sebelum di berikan pijatan
mayoritas durasi menyusui  >10 menit sebanyak 8 orang dengan persentasi (50,0%).
Tabel 2 Distribusi Rata — rata peningkatan durasi menyusu pada bayi sebelum dan
sesudah di berikan pijat pada bayi di Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota Padang, pada
tahun 2025.

N Mean Std. deviation | Min Max
Pretest 16 4,56 2.097 1 8
Posttest 16 7,69 1.922 5 10

Dapat diketahui bahwa bayi yang belum dilakukan pijat bayi memeiliki rata — rata durasi
menyusui selama 4,56 Menit sedangkan pada bayzi yang sudah di lakukan pijat bayi
memiliki rata — rata durasi menyusui selama 7,69 Menit.

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Pengaruh Pijat Bayi untuk Peningkatan Durasi
Menyusu Pada Bayi di Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota Padang, pada tahun 2025.

Variabel Mean Std.Deviation N P-
value

pretest 4,56 2.097

posttest 7,69 1.922 16 0.001

Dapat diketahui bahwa responden yang melakukan pijat bayi dengan jumlah 16 bayi
mengalami rata — rata peningktan durasi menyusui sebesar 7,69 menit dengan simpangan
baku sebesar 1.922. Hasil analisis mengunnakan uji Wilcoxon Sign Rank Test dengan
tingkat kepercayaan 95% menunjukkan p-value = 0.001 < 0,05 maka Ho ditolak Ha
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diterima yang berarti ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan durasi menyusu pada
bayi di Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota Padang, pada tahun 2025.

PEMBAHASAN

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas bayi berjenis kelamin perempuan (56,3%),
sedangkan laki-laki berjumlah 43,8%. Penelitian oleh Darmadeta dkk. (2025) menunjukkan
adanya hubungan antara jenis kelamin dan durasi menyusui, di mana bayi perempuan
cenderung menyusui lebih lama dibanding bayi laki-laki, yang lebih aktif dan sering
memerlukan makanan tambahan. Dilihat dari usia, sebagian besar bayi berusia 5-6 bulan
(43,8%), dan paling sedikit berusia 0-2 bulan (25%). Penelitian oleh Nisa dkk. (2020)
menyebutkan bahwa menyusui berpengaruh terhadap status gizi dan perkembangan bayi.
Bayi usia 2-6 minggu umumnya membutuhkan ASI lebih sering, sekitar 8-12 kali sehari,
dan durasi menyusu yang cukup mendukung tumbuh kembang anak.Hasil penelitian
terhadap 16 bayi menunjukkan bahwa sebelum pijat bayi, sebagian besar menyusui selama
1-5 menit, sementara setelah pijat, durasi meningkat hingga 9-12 menit pada sebagian
besar bayi. Rata-rata durasi menyusui meningkat dari 4,56 menjadi 7,69 menit, dan standar
deviasi menurun dari 2,097 menjadi 1,922, menunjukkan peningkatan konsistensi.ASI
memiliki banyak manfaat, termasuk sebagai sumber gizi, meningkatkan kecerdasan, dan
memperkuat ikatan ibu dan bayi. Namun, pemberian ASI eksklusif masih rendah.
Idealnya, bayi menyusu 8-12 Kkali.sehari tanpa jadwal tetap.Pijat bayi diduga dapat
meningkatkan durasi dan frekuensi menyusui, membuat bayi lebih nyaman, tidur nyenyak,
dan memiliki nafsu makan lebih baik. Durasi menyusui yang cukup penting agar bayi
mendapatkan gizi optimal, mencegah gizi buruk dan stunting. Peningkatan aktivitas nervus
vagus akibat pijat juga mendukung penyerapan nutrisi dan produksi ASI, sehingga bayi
lebih sering menyusu dan berat badan meningkat. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terapi pijat bayi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan durasi menyusui, dengan
nilai p=0,001 (<0,05). Rata-rata durasi menyusui meningkat dari 4,56 menjadi 7,69 menit
setelah terapi.Penelitian Aryunita & Hasibuan (2024) mendukung hasil ini, menunjukkan
bayi yang dipijat menyusu lebih lama dibanding yang tidak dipijat. Hal serupa disampaikan
oleh Nurseptiana & Cane (2023), yang menyatakan pijat bayi meningkatkan nafsu makan
dan durasi menyusui melalui efek relaksasi dan peningkatan aktivitas nervus
vagus.Qomariah dkk. (2023) juga menemukan bahwa pijat bayi berdampak positif pada
frekuensi menyusui. Sebelum pijat, hanya 26,9% bayi memiliki kualitas menyusui sangat
baik, meningkat menjadi 80,8% setelah pijat.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan penelititan ini adalah :

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota Padang, pada tahun
2025, dapat disimpulkan bahwa: Rata-rata durasi menyusui bayi meningkat dari 4,56 menit
sebelum pijat menjadi 7,69 menit setelah dilakukan pijat bayi. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan pijat
bayi terhadap peningkatan durasi menyusui pada bayi.
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